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Abstract: This study aims to determine how much influence the Professional Competence of 

Christian Religious Education Teachers has on Christian Religious Education Learning 

Outcomes of Class X SMATK Pekanbaru. The population of this study were 16 students of 

class X SMTK Pekanbaru. This research is in the form of Classroom Action Research (CAR). 

This paper aims, first to describe professional competence in improving student learning 

outcomes of class X SMTK Pekanbaru. Second, describing professional competence in 

improving student learning outcomes of class X SMTK Pekanbaru. Third, describes the 

results of the application of professional competence in improving student learning outcomes 

of class X SMTK Pekanbaru. The type of research used is Classroom Action Research which 

consists of two cycles. Each cycle consists of four activity steps, namely planning, 

implementing, observing and reflecting. This research was conducted in class X SMTK 

Pekanbaru for the 2020/2021 academic year. The research data was collected through 

observation, documentation and student learning test results. 
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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kompetensi 

Profesional Guru Pendidikan Agama Kristen Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama 

Kristen Siswa Kelas X SMTK Pekanbaru. Populasi penelitian ini ialah siswa kelas X SMTK 

Pekanbaru yang berjumlah 16 siswa. Penelitian ini berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Tulisan ini bertujuan, yang pertama menguraikan kompetensi profesional dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMTK Pekanbaru. Kedua, mendeskripsikan 

kompetensi profesional dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMTK Pekanbaru. 

Ketiga, memaparkan hasil penerapan kompetensi profesional dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas X SMTK Pekanbaru. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas yang terdiri atas dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat langkah kegiatan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas 

X SMTK Pekanbaru tahun pelajaran 2020/2021. Data penelitian ini dikumpulkan melalui 

observasi, dokumentasi dan hasil tes belajar siswa. 
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Pendahuluan 

Guru imemiliki iperanan ipenting iterhadap ikeberhasilan iseorang isiswa idalam 

ikegiatan iproses ibelajar imengajar idisekolah, isalah isatunya idapat imeningkatkan ihasil 

ibelajar isiswa. iPeranan iguru itersebut itidak iterlepas idari ibaik iatau iburuknya iperilaku 

idan icara imengajar iatau ikompetensi iyang idimiliki. iSumber idaya iguru ijuga iharus 

idikembangkan imelalui ipendidikan, ipelatihan imaupun ikegiatan ilain iagar ikompetensi 

iprofesionalnya ilebih imeningkat. iGuru iyang iprofesional iakan idapat imengarahkan isasaran 

ipendidikan, ibukan ihanya isekedar imengajar isaja inamun ijuga iharus imampu imendidik, 

iguna imembangun igenerasi imuda imenjadi isuatu igenerasi ibangsa ipenuh iharapan.1 i 

Salah isatu itolak iukur ikeberhasilan iseorang iguru iterlihat idari ihasil ibelajar iyang 

idiperoleh isiswa. iHasil ibelajar imerupakan ihal iyang idicapai ioleh isiswa isetelah 

imelakukan ikegiatan ibelajar. iAda ibeberapa ifaktor iyang imempengaruhi ihasil ibelajar 

isiswa, iyaitu ikemampuan isiswa, ikemampuan iguru idalam imenyampaikan imateri ipelajaran 

idan ilingkungan isekitar isiswa. i iHasil ibelajar ijuga idapat idiartikan isebagai ihasil 

imaksimum iyang itelah idicapai ioleh isiswa isetelah imengalami iproses ibelajar imengajar 

idalam imempelajari imateri itertentu. iHasil ibelajar itidak imutlak idari inilai isaja, iakan 

itetapi idapat idilihat imelalui iperubahan iatau ipeningkatan isikap, ikebiasaan, ipengetahuan, 

ikedisiplinan idan iketerampilan iyang imenuju ipada iperubahan ipositif.2 

Untuk idapat imeningkatkan ihasil ibelajar itersebut, iada ibeberapa ihal iyang isebaiknya 

idimiliki ioleh iseorang ipendidik, isalah isatunya iadalah ikompetensi. iKompetensi iGuru 

isebagaimana iyang idimaksud idalam ipasal i8 iUU iRepublik iIndonesia inomor i14 itahun 

i2005.3 iAndar iGultom imengemukakan, iAda ilima ikompetensi iyang idimiliki iseorang 

ipendidik, iyang imeliputi ikompetensi ipedagogik, ikompetensi ikepribadian, ikompetensi 

iprofesional, ikompetensi isosial, idan ikompetensi ispritual iyang idiperoleh imelalui 

ipendidikan iprofesi.4 

Dari ike ilima ikompetensi itersebut, ikompetensi iprofesional iadalah isalah isatu 

ikompetensi iyang idapat imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa. iDengan idemikian, iguru 

iterlebih idahulu imemotivasi idirinya iuntuk iterus imengembangkan iseluruh ikompetensi 

isecara ikhusus ikompetensi iprofesional. iKompetensi iprofesional imerupakan ipenguasaan 

imateri ipembelajaran isecara iluas idan imendalam imencakup ipenguasaan imateri ikurikulum 

imata ipelajaran idi isekolah idan isubstansi ikeilmuan isecara ifilosofis. iKompetensi iini ijuga 

idisebut idengan ipenguasaan isumber ibahan iajar iatau isering idisebut idengan ibidang istudi 

ikeahlian. i i 

Asmani imengutip ipenjelasan idari iEndang iKomara i iyang imengemukakan ibahwa 

ikompetensi iprofesional iadalah ikemampuan iyang iberhubungan idengan ipenyesuaian 

itugas-tugas ikeguruan, isebab ilangsung iberhubungan idengan ikinerja iyang iditampilkan.5 

iDalam ikonteks iini iguru isebagai itenaga iprofesional ihanya idapat idilakukan ioleh 

 
1 Buchari Alma, Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2009), 123-124. 
2 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), 42. 
3 Asmani Jamal Ma’mur, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional ( Yogyakarta: Power Books, 

2009), 42. 
4 Andar Gultom, Profesionalisme Standar Kompetensi Dan Pengembangan Profesi Guru PAK (Bandung: 

Bina Media Informasi, 2007), 38-39. 
5 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan Dan Profesional (Yogyakarta: Power Books, 

2009), 157-157. 
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iseseorang iyang imemiliki ikualifikasi iakademik, ikompetensi, idan isertifikat ipendidik 

isesuai idengan ipersyaratan iuntuk isetiap ijenis idan ijenjang ipendidikan itertentu.6 

Kompetensi iProfesional iadalah iseseorang iyang imemiliki ipengetahuan iyang iluas 

ipada ibidang istudi iyang idiajarkan, imemilih idan imenggunakan iberbagai imetode 

imengajar idi idalam iproses ibelajar- imengajar. iNana iSudjana imengemukakan: Kompetensi 

iprofesional imerupakan ikemampuan ipenguasaan imateri ipembelajaran iatau ibidang istudi 

isecara iluas idan imendalam iyang imencakup ipenguasaan iisi imateri ikurikulum imata 

ipelajaran idi isekolah idan isubstansi ikeilmuan iyang imenaungi imateri ikurikulum itersebut, 

iserta imenambah iwawasan ikeilmuan isebagai iguru, iyang imemungkinkan iguru idapat 

imembimbing ipeserta ididik iuntuk idapat imemenuhi istandar ikompetensi iyang iditetapkan 

idalam iStandar iPendidikan iNasional. iAdanya ipengaruh ikualitas ipengajaran, iyaitu 

ikhususnya ikompetensi iprofesional iguru iterhadap ihasil ibelajar isiswa.7 i 

Dari ibeberapa ipendapat ipara iahli idiatas, imaka ipenulis imenyimpulkan ibahwa 

ikompetensi iprofesional iadalah ipenguasaan imateri ipembelajaran isecara imendalam iatau 

idisebut ijuga idengan ibidang istudi ikeahlian. iMaka idari iitu, idengan ikompetensi 

iprofesional iseorang ipendidik iakan idapat imengajar ilebih ikompeten ilagi, isehingga isiswa 

iakan imendapatkan ipembelajaran idan iilmu ipengetahuan iyang ibaik ibahkan idapat 

imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa isehingga dapat imemenuhi ikriteria iketuntasan iminimum 

isiswa idengan iproses ibelajar imengajar idi isekolah. I 

Kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) merupakan pilar utama 

dalam menentukan kualitas pendidikan agama di sekolah. Berdasarkan kajian literatur dan 

ruang lingkup yang telah diuraikan sebelumnya, dapat ditegaskan bahwa guru PAK yang 

profesional bukan hanya sekadar pengajar pengetahuan agama, melainkan juga berperan 

strategis sebagai pembentukan karakter, moral, dan spiritualitas peserta didik. Kehadiran dan 

peran guru PAK yang kompeten memberikan kontribusi yang sangat signifikan, baik terhadap 

pertumbuhan iman maupun pengembangan nilai-nilai kemanusiaan yang sesuai dengan ajaran 

Kristus. 

Secara substansial, kompetensi profesional guru PAK meliputi beberapa aspek utama. 

Pertama, penguasaan materi pembelajaran agama Kristen secara mendalam merupakan syarat 

mutlak bagi guru PAK. Hal ini mencakup pemahaman tentang isi, struktur, konsep, doktrin, 

sejarah, dan praktik kehidupan kekristenan. Guru yang menguasai materi secara menyeluruh 

dapat memberi pembelajaran yang sahih, kontekstual, serta membentuk dasar iman yang kuat 

bagi peserta didik. Dalam konteks ini, kemampuan menafsirkan dan mengajarkan Alkitab 

secara benar juga menjadi kunci, agar pembentukan karakter dan nilai-nilai kekristenan berjalan 

efektif. 

Kedua, ruang lingkup kompetensi profesional guru PAK menuntut adanya pengembangan 

dan aplikasi materi pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Guru harus mampu menyesuaikan 

bahan ajar dengan kebutuhan peserta didik, memperhatikan perkembangan zaman, serta 

memanfaatkan berbagai sumber belajar dan teknologi. Keterampilan ini tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih menarik dan interaktif, tetapi juga memberikan nilai tambah berupa 

 
6 Penjelasan Lebih Detail Mengenai Profesionalitas Guru Lihat Asmani Jamal Ma’mur, 45-47. 
7 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014), 41. 
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keterampilan hidup, problem solving, dan relevansi ajaran iman terhadap situasi sehari-hari 

peserta didik. Ketiga, kompetensi profesional menuntut penguasaan metode dan strategi 

pembelajaran yang efektif. Guru PAK perlu menguasai berbagai pendekatan, teknik, dan gaya 

mengajar agar pembelajaran dapat mengakomodasi keragaman siswa dan karakteristik sekolah. 

Pembelajaran yang kreatif dan adaptif mampu menumbuhkan suasana belajar yang kondusif, 

mendukung, serta menyenangkan, sehingga siswa secara aktif terlibat dan terdorong untuk 

mengembangkan potensi rohaninya secara optimal. 

Selanjutnya, kemampuan melakukan evaluasi pembelajaran merupakan bagian integral 

dari kompetensi profesional guru PAK. Guru harus mampu memilih, mengembangkan, dan 

menerapkan teknik evaluasi yang tepat, objektif, dan relevan, sehingga setiap pencapaian 

akademik, spiritual, dan karakter dapat terukur secara holistik. Evaluasi yang baik akan menjadi 

dasar untuk refleksi, perbaikan, dan pengembangan pembelajaran ke depan, sehingga standar 

kualitas pendidikan agama Kristen tetap terjaga. 

Pengembangan profesional berkelanjutan juga menjadi kunci penting dalam menjaga 

relevansi dan daya saing guru PAK. Guru harus memiliki kemauan dan kemampuan untuk terus 

belajar, mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan dinamika sosial-budaya. 

Melalui penelitian ilmiah, pelatihan, dan partisipasi dalam forum-forum ilmiah, guru dapat 

memperluas wawasan, memperbarui metode, dan meningkatkan efektivitas pembelajaran di 

kelas. Upaya pengembangan diri secara berkelanjutan merupakan investasi jangka panjang bagi 

guru PAK dan lembaga pendidikan tempatnya mengabdi. 

Komponen lain yang tidak kalah vital adalah pembentukan moralitas dan integritas guru 

sebagai teladan iman. Guru PAK merupakan role model bagi peserta didik, baik dalam sikap, 

perkataan, maupun tindakan. Kepribadian yang matang, integritas, dan penghayatan nilai-nilai 

kekristenan menjadi sumber inspirasi bagi peserta didik untuk meneladani Kristus dalam 

kehidupan. Guru PAK tidak hanya mengajarkan kebenaran secara teoritis, tetapi juga 

menghidupi nilai-nilai kekristenan secara nyata, menjadi terang di tengah-tengah komunitas 

sekolah dan masyarakat. Guru PAK juga harus mampu menjembatani pendidikan iman dengan 

kehidupan nyata peserta didik. Dalam kehidupan yang serba dinamis dan penuh tantangan, guru 

harus dapat mengaitkan ajaran iman Kristen dengan isu-isu kehidupan sehari-hari—seperti 

persahabatan, toleransi, kejujuran, tanggung jawab, dan perdamaian. Dengan demikian, 

pembelajaran agama Kristen bukan sekadar ritual formal, tetapi benar-benar berdampak pada 

pola pikir, sikap, dan perilaku nyata siswa dalam berbagai konteks kehidupan. 

Secara keseluruhan, dari hasil analisa dan telaah literatur, dapat disimpulkan bahwa 

tantangan dan tuntutan global abad ke-21 menuntut guru Pendidikan Agama Kristen untuk tidak 

sekadar memenuhi standar minimal kompetensi, tetapi juga terus melakukan inovasi dan 

pengembangan diri. Kondisi ini mensyaratkan adanya rekonstruksi paradigma pendidikan 

agama yang holistik, partisipatif, dan adaptif terhadap perubahan sosial, teknologi, maupun 

dinamika keberagaman di Indonesia. Transformasi pendidikan agama Kristen di sekolah sangat 

bergantung pada kapasitas profesionalisme guru. Oleh sebab itu, lembaga pendidikan, gereja, 

dan pemerintah perlu bersinergi dalam merancang strategi pembinaan, pemberdayaan, dan 

pengembangan guru PAK secara sistematis dan berkelanjutan. Investasi pada pengembangan 

sumber daya manusia—khususnya guru PAK—akan memberikan dampak positif jangka 

panjang bagi pembentukan karakter bangsa yang beriman, berilmu, dan humanis. 
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Di samping tuntutan akademik dan profesional, dimensi spiritualitas dan iman tetap harus 

menjadi dasar utama dalam pendidikan agama Kristen. Pembelajaran yang hanya menekankan 

aspek kognitif tanpa pengembangan karakter dan kehidupan iman akan kehilangan makna dan 

fungsinya. Sebaliknya, guru PAK yang profesional dan spiritual akan mampu memadukan 

pengetahuan, pengalaman, serta teladan hidup—sehingga menjadi agen perubahan yang 

membawa terang dan harapan bagi peserta didik dan masyarakat luas. Dengan demikian, 

urgensi kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Kristen tidak dapat ditawar lagi. Guru 

PAK yang profesional membawa misi kenabian sebagai pendidik, pembina, dan pembawa 

transformasi. Semua pihak perlu memberikan perhatian dan komitmen penuh dalam 

mendukung penguatan profesionalisme guru PAK demi tujuan pendidikan agama Kristen yang 

lebih baik di masa kini dan masa mendatang. 

Apabila upaya penguatan kompetensi profesional ini diterapkan secara konsisten dan 

didukung oleh kerjasama multi pihak, maka diyakini pendidikan agama Kristen di Indonesia 

akan semakin mampu menghadirkan generasi muda yang beriman tangguh, berintegritas, dan 

relevan dalam menjawab tantangan zaman. Guru PAK tidak hanya menjadi pengajar, namun 

juga menjadi pelita yang menuntun, membimbing, serta menginspirasi perubahan positif di 

sekolah, gereja, dan masyarakat luas. 

 

Metode Penelitian 

Adapun imetodologi iyang idigunakan ipenulis idalam ipenelitian iini iadalah idengan 

imenggunakan imetode ipenelitian ideskriptif ikuantitatif. i iDikatakan imetode ikuantitatif 

ikarena idata ipenelitian iberupa iangka-angka idan ianalisis imenggunakan istatistik. iMetode 

ipenelitian ikuantitatif imetode ipenelitian ikuantitatif idapat idiartikan isebagai imetode 

ipenelitian iyang iberlandaskan ipada ifilsafat ipositivisme, idigunakan iuntuk imeneliti ipada 

ipopulasi iatau isampel itertentu, iteknik ipengambilan isampel ipada iumumnya idilakukan 

isecara irandom, ipengumpulan idata imenggunakan iinstrumen ipenelitian, ianalisis idata 

ibersifat ikuantitatif/statistik idengan itujuan iuntuk imenguji ihipotesis iyang itelah iditetapkan. 

iData iyang itelah iterkumpul iselanjutnya idi ianalisis isecara ikuantitatif idengan 

imenggunakan istatistik ideskriptif, isehingga idapat idisimpulkan ihipotesis iyang idirumuskan 

iterbukti iatau itidak.8 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kompetensi iProfesional iGuru iPAK 

Kompetensi iprofesional iguru iPAK iadalah iseorang iguru iPAK iyang imemiliki 

kemampuan ikhusus idalam ibidang iilmu iyang idiajarkannya iyaitu, iPendidikan iAgama 

Kristen.9 iKompetensi iguru iPAK imampu imeneladani iYesus iKristus isebagai iguru iAgung, 

yaitu ikemampuan iguru idalam imencapai itingkat iprofesionalitas isebagai iseorang iguru 

PAK.iKompetensi iyang imampu imenjadi iteladan idan ipanutan imoral ibagi ipeserta ididik 

 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2015), 13-14. 
9 Untuk penjelasan lebih lengkap mengenai kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Kristen lihat 

Hasugian, 34.  
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idan ilingkungan isekitar, iyaitu imerupakan ikemampuan iseorang iguru idalam imembentuk 

ikarakter idan iintegritasnya isebagai iseorang iguru. i 

Istilah iguru iKristen imemiliki itiga isegi iyakni, iguru idalam iperspektif iKristen, iguru 

iyang iKristen idan iguru iyang ihanya imemeberi ipengajaran iyang iberkaitan idengan iIman 

iKristen ibaik iitu idi igereja, idi isekolah, idan iditempat ipelayanan ilainnya. iSebagai iguru 

iprofesional ipendidikan iAgama iKristen, iguru iterpanggil iuntuk ibertumbuh ike iarah 

ipengenalan iyang isemakin imendalam idan ilengkap itentang ipribadi iYesus iKristus, 

iselanjutnya ikebenaran iyang iharus idi ikejar ioleh iguru iKristen iadalah ikebenaran idalam 

itindakan iyang inyata ilewat iprofesinya.10 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk 

karakter, moral, dan spiritualitas peserta didik di sekolah. Guru PAK tidak hanya bertugas 

mengajar pengetahuan tentang iman Kristen, tetapi juga bertanggung jawab dalam 

menanamkan nilai-nilai kekristenan dan menjadi teladan hidup bagi peserta didik. Untuk 

menjalankan tugas mulia ini dengan efektif, guru PAK dituntut memiliki kompetensi 

profesional yang tinggi. Kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Kristen dapat 

dipahami sebagai kesiapan dan kemampuan guru dalam menguasai materi ajar secara 

mendalam, mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif, serta mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai iman Kristen dalam setiap proses pembelajaran. Kompetensi ini 

sangat penting untuk membekali siswa tidak hanya dari segi kognitif, tetapi juga afektif dan 

psikomotor—sehingga terjadi pertumbuhan iman yang autentik dan pembentukan karakter 

Kristus dalam kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi iguru iPAK imerupakan ikompetensi iguru iyang imampu i imengembangkan 

iinovasi iPAK isecara ikreatif idan irelevan, iserta imampu idalam imelahirkan iberbagai 

igagasan ipositif, ikonstruktif, iserta ikreatif idalam irangka imencari idan imenemukan ibentuk 

iatau imodel ipembelajaran iyang ikreatif, iselalu ibaru, iserta ijuga imampu imenentang 

ipeserta ididik isupaya isemakin imendalami iPendidikan iAgama iKristen. iGuru iPAK iyang 

imemiliki ikompetensi idalam imengajar, imaka iia iakan iprofesional idalam imengajar, ikarena 

isikap iprofesionalisme iguru imenyatu idengan ikompetensi iprofesional.11 

Adapun iTugas idan itanggungjawab ikompetensi iprofesional iGuru iPAK iadalah 

isebagai iberikut: i(a) iMampu imemahami iisi iAlkitab isecara ibaik idan ibenar, i(b) iMampu 

imenjembatani iantara iperseolan isehari-hari iyang idihadapi ioleh ipeserta ididik idengan 

iberita iAlkitab, i(c) iMenguasai ibahan iajar, i(d) iMenguasai iprinsip-prinsip ipendidikan, i(e) 

iMampu imengelola iprogram ibelajar-mengajar, i(f) iMampu imenggunakan iberagam imedia 

idan isumber ibelajar idalam irangka ikeberhasilan iproses ibelajar-mengajar, i(g) iMampu 

imengelola ikelas, i(h) iMampu imembangun iinteraksi ipositif iantara ipengajar idengan 

ipeserta ididik, i(i) iMampu imembimbing idan imendampingi ipeserta ididik idalam iproses 

imencapai itransformasi inilai-nilai ikehidupan isebagai imurid iYesus, i(j) iMampu 

imenggunakan iberbagai ihasil ipenelitian idemi imeningkatkan ivisi idan ipengembangan 

ikemampuan imetodologi idalam imengajar, i(k) iMampu imenguasai iprinsip-prinsip ievaluasi 

ibelajar, i(l) iMampu imembangun ikarakter idan iintegritas iyang ibaik12. 

 
10Nainggolan, Guru Agama Kristen, 123-124. 
11Janse Belandina Non-Serrano, Profesionalisme Guru & Bingkai Materi (Bandung: Bina Media Informasi, 

2012), 16-17. 
12 Janse Belandina, Profesionalisme Guru, 47-52.  
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Berdasarkan ibeberapa ipendapat ipara iahli idiatas, ipenulis imenyimpulkan ibahwa 

ikompetensi iprofesional iGuru iPendikan iAgama iKristen imerupakan ikompetensi iyang 

imemiliki ikemampuan ikhusus idalam ibidang iilmu iyang idi iajarkannya. iKompetensi 

iprofesional iGuru iPenddikan iAgama iKristen ijuga iharus i imampu imeneladani iYesus 

iKristus isebagai iguru iAgung idan imemiliki isikap iyang idapat imenjadi iteladan ibagi iorang 

ilain, imemiliki ipemahaman imengenai iAlkitab isecara ibaik idan ibenar, imampu imemahami 

ipersoalan iyang idihadapi ioleh ipeserta ididik iserta imampu imenjembatani iantara ipersoalan 

isehari-hari iyang idihadapi ioleh ipeserta ididik idengan iberita iAlkitab idan isebagainya. 

Ruang Lingkup Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

mencakup beberapa aspek penting yang harus dikuasai dan dikembangkan oleh guru agar 

mampu menjalankan fungsinya secara optimal dalam pendidikan agama Kristen. Berikut ini 

ruang lingkup kompetensi ini meliputi:13 

Pertama, Penguasaan Materi Pembelajaran Agama Kristen Secara Mendalam. 

Guru PAK harus memahami secara komprehensif isi, struktur, konsep, dan model pembelajaran 

yang terkait dengan agama Kristen. Ini mencakup pengetahuan tentang sejarah, doktrin, nilai-

nilai, dan praktek keagamaan Kristen yang menjadi dasar pembelajaran. Penguasaan materi ini 

juga termasuk kemampuan menafsirkan Alkitab dengan benar sebagai sumber utama bahan 

ajar. 

Kedua, Pengembangan dan Aplikasi Materi Pembelajaran yang Kreatif dan Relevan. 

Guru tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mampu mengembangkan materi pembelajaran 

yang inovatif sesuai dengan kebutuhan dan karakter peserta didik. Kreativitas dalam 

menyampaikan materi agar pembelajaran menjadi menarik dan bermakna sangat penting untuk 

efektivitas proses pembelajaran. 

Ketiga, Penguasaan Metode dan Strategi Pembelajaran. Kompetensi profesional 

mencakup kemampuan menggunakan berbagai metode dan teknik pembelajaran yang sesuai, 

efektif, dan mampu menyesuaikan dengan konteks pembelajaran. Guru harus mampu 

merancang pembelajaran yang interaktif dan menumbuhkan minat belajar siswa. 

Keempat, Kemampuan Melakukan Evaluasi Pembelajaran. Guru harus mengerti dan 

mampu memilih serta mengembangkan metode evaluasi yang tepat, objektif, dan relevan untuk 

mengukur pencapaian kompetensi peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Kristen. 

Kelima, Pengembangan Profesional Berkelanjutan. Kompetensi profesional juga 

menyangkut kemampuan guru untuk mengembangkan diri secara terus-menerus melalui 

penelitian, kajian kritis, pengembangan kurikulum, dan pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pembelajaran. Ini bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperbarui 

pengetahuan sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

Keenam, Pembentukan Karakter dan Integritas Guru sebagai Teladan. Guru PAK harus 

memiliki integritas, kepribadian yang baik, dan sikap yang mencerminkan nilai-nilai Kristen. 

 
13 • Gultom (2017). Kompetensi Profesional Guru PAK dalam Pembelajaran. 
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Guru merupakan panutan dan teladan dalam kehidupan rohani serta sosial bagi peserta didik. 

Penghayatan iman pribadi yang kuat menjadi pondasi dalam menjalankan profesi ini. 

Ketujuh, Kemampuan Menjembatani Pendidikan Iman dengan Kehidupan Sehari-hari. 

Guru dituntut mampu mengaitkan nilai-nilai Alkitab dengan persoalan dan kebutuhan hidup 

peserta didik sehari-hari sehingga pembelajaran agama mampu memberikan solusi praktis dan 

mendorong pertumbuhan iman yang autentik. 

Secara keseluruhan, kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Kristen lebih dari 

sekadar mengajar, tetapi juga mencakup tanggung jawab moral dan spiritual dalam 

membimbing dan membentuk karakter peserta didik sesuai nilai-nilai Kristiani. Sehingga guru 

yang profesional adalah mereka yang mampu menjalankan semua ruang lingkup kompetensi 

tersebut dengan konsisten dan bertanggung jawab. 

Kedelapan, Komponen-komponen iKompetensi iProfesional. Andar iGultom 

imengemukakan, secara ikeseluruhan istandar ikompetensi iprofesional iguru iPAK iterdiri 

iatas i3 i(tiga) subkomponen ikompetensi. iUntuk ilebih ijelasnya ikomponen ikompetensi 

ipengembangan potensi iguru iPAK iyang idijabarkan ikedalam ibentuk iindikator isebagai 

iberikut:14 

No Komponen Indikator 

1. i Penguasaan 

ibahan ikajian 

iakademik 

1. Memahami istruktur ipengetahuan 

2. Memahami isubstansi ikeilmuan 

iyang iterkait idengan imateri iPAK 

3. Mampu imengkaji iisi ibuku-buku 

iteks idan iresensi imateri ipembelajaran iPAK 

4. Memahami istruktur, ikonsep idan 

imetode ikeilmuan iyang imenaungi iatau ikoheren 

idengan imateri iajar 

5. Memahami ihubungan ikonsep 

iantar imata ipelajaran iterkait 

6. Menguasai isubstansi ikhusus 

isesuai idengan ijenis ipelayanan iyang 

idibutuhkan isiswa 

2. i Menguasai 

ipendalaman/aplikasi 

imateri ipembelajaran 

iPAK 

1. Menguasai iilmu-ilmu iyang 

irelevan idengan ipendidikan iAgama iKristen 

2. Mampu imengaplikasikan imateri 

ipembelajaran iPAK ikedalam ikelompok imata 

ipelajaran ilainnya 

3. Pengembangan 

iprofesi idengan 

imenguasai ilangkah-

langkah ipenelitian idan 

ikajian ikritis iuntuk 

1. Mengikuti iinformasi 

iperkembangan iIPTEK-SENI iyang imendukung 

iprofesi imelalui iberbagai ikegiatan iilmiah 

2. Mengalihbahasakan ibuku 

ipelajaran/karya iilmiah 

 
14 Gultom, Profesionalisme, 42-43. 
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imenambah iwawasan 

idan imemperdalam 

ipengetahuan/ imateri 

ibidang istudi 

3. Mengembangkan iberbagai imodel 

ipembelajaran iyang irelevan idengan imata 

ipelajaran iPAK 

4. Menulis imakalah iyang iberkaitan 

idengan iproses iserta imasalah-masalah 

ipembelajaran iPAK 

5. Menulis idiktat ipelajaran idalam 

ibentuk-bentuk igaris ibesar ipengajaran iPAK 

6. Menulis ibuku ipelajaran iyang 

imemuat imateri idan ibahan ikajian iPAK 

7. Menulis imodul ipelajaran 

8. Menulis ikarya iilmiah ipopular 

9. Melakukan ipenelitian iilmiah 

imenyangkut iPAK 

10. Menemukan iteknologi itepat 

iguna, idan imenerapkannya idalam ipembelajaran 

iPAK 

11. Membuat imedia/alat iperaga 

ipembelajaran idalam irangka imemperlancar 

iproses ipembelajaran iPAK 

12. Menciptakan ikarya iseni 

13. Mengikuti ipelatihan iterakreditasi, 

idalam irangka ipengembangan iprofesi isebagai 

iguru iPAK 

14. Mengikuti ipendidikan ikualifikasi, 

iuntuk imemenuhi istandar ikualifikasi 

15. Mengikuti ikegiatan 

ipengembangan ikurikulum iPAK iberbasis 

ikompetensi 

Tabel 1.  

Budiman imengemukakan ihal iyang isangat ipenting iyang iharus idimiliki iseorang iguru 

iadalah ikompetensi iprofesional. iSecara iumum ikompetensi iprofesional idipahami isebagai 

ikesiapan iseorang iguru ibaik isecara imateri i(pengetahuan imateri iajar) imaupun 

imetodologis, imampu imelaksanakan itugasnya iuntuk imencapai iefektivitas iproses 

ipendidikan itersebut iyaitu: iDengan ikompetensi-kompetensi itersebut ipara iguru idiharapkan 

idapat imenjalankan itugasnya i isebagai iseorang ipengajar, ipendidik, ipembimbing idan 

isekaligus ipelatih ibagi ipara isiswa.15 

 

No Komponen Indikator 

 
15 Budiman, Etika Profesi Guru (Yogyakarta: Mentari Pustaka, 2012), 175-176. 
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1. i Guru iyang imemiliki 

ikompetensi 

1. Menguasai idasar-dasar ifilosofi 

ipendidikan. 

2. Menguasai ibahan-bahan imateri 

iajar. 

3. Kemampuan imengelola 

iprogram ikegiatan ibelajar imengajar. i 

4. Kemampuan imengelola ikelas. i 

5. Kemampuan imengelola 

iinteraksi ibelajar imengajar. i 

6. Kemampuan imenggunakan 

imedia idan isumber ibelajar. i 

7. Kemampuan imengevaluasi 

ihasil ibelajar isiswa. 

8. Kemampuan imengenal idan 

imenyelenggarakan iadministrasi ipendidikan. i 

9. Kemampuan imemahami 

iprinsip idan imenafsirkan ihasil ipenelitian 

iuntuk ikeperluan imengajar. 

Tabel 2. 

Mulyasa ijuga imengemukakan ikompetensi iprofesional imerupakan ikemampuan 

ipenguasaan imateri ipembelajaran isecara iluas idan imendalam iyang imemungkinkan 

imembimbing ipeserta ididik imemenuhi istandar ikompetensi iyang iditetapkan idalam 

iStandar iNasional iPendidikan isebagai iberikut: i16 

No Komponen Indikator 

1. Memahami istandar 

iNasional ipendidikan 

1. Standar iisi 

2. Standar iProses 

3. Standar ikompetensi ilulusan 

4. Standar ipendidik idan itenaga 

ikependidikan 

5. Standar isarana idan iprasarana 

6. Standar ipengelolaan 

7. Standar ipembiayaan idan i 

8. Standar ipenilaian ipendidikan 

2. i Mengembangkan 

ikurikulum itinngkat isatuan 

ipendidikan 

1. Memahami iStandar 

iKompetensi idan ikompetensi idasar 

2. Mengembangkan isilabus 

3. Menyusun irencana ipelaksanaan 

ipembelajaran 

4. Melaksanakan ipembelajaran 

idan ipembentukan ikompetensi ipeserta ididik 

5. Menilai ihasil ibelajar 

 
16 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosda karya, 2008), 135-137. 
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6. Menilai idan imemperbaiki 

iKTSP isesuai idengan iperkembangan iilmu 

ipengetahuan, iteknologi idan ikemajuan izaman 

3. Mengelola iprogram 

ipembelajaran 

1. Merumuskan itujuan 

2. Menjabaran ikompetensi idasar 

3. Memilih idan imenggunakan 

imetode ipembelajaran 

4. Memilih idan imenyusun 

iprosedur ipembelajaran 

5. Melaksanakan ipembelajaran 

4. Mengelola ikelas 1. Mengatur itata iruang ikelas 

iuntuk ipembelajaran 

2. Menciptakan iiklim 

ipembelajaran iyang ikondusif 

5. Memahami idan 

imelaksanakan 

ipengembangan ipeserta 

ididik 

1. Memahami ifungsi 

ipengembangan ipeserta ididik 

2. Menyelenggarakan iekstra 

ikurikuler idalam irangka ipenngembangan 

ipeserta ididik 

3. Menyelenggarakan ibimbingan 

idan ikonselinng idalam irangka ipengembangan 

ipeserta ididik 

Tabel 3. 

 

Deskripsi iData iTes iHasil ibelajar iPAK iSiklus iI 

Data iTes iHasil iBelajar iPendidikan iAgama iKristen iPada iSiklus iI 

Aspek Nilai 

Nilai irata-rata ikelas iX 80 

Simpangan iBaku i(S) 7,3 

Jumlah iSiswa 16 

Siswa iyang imencapai iKKM 11 isiswa i(68,75%) 

Siswa iyang ibelum imencapai iKKM 5 isiswa i(31,25%) 

Tabel 4. 

Dari ihasil ibelajar isiswa ipada itabel idapat idijelaskan ibahwa imasih iada i5 isiswa iatau 

i31,25% isiswa iyang itidak ituntas iatau imencapai iKriteria iKetuntasan iMinimum idengan 

inilai i80≥ idan i11 isiswa iatau i68,75% iyang imencapai iketuntasan iklasikal i(secara 

ibersama-sama idi idalam ikelas) idari i16 isiswa, isehingga imasih iada isiswa iyang ibelum 

imencapai iketuntasan iminimum iyaitu idengan inilai irata-rata ikelas i80 idengan isimpangan 

ibaku i7 
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Namun, idapat idikatakan ibahwa icara iini icukup iberhasil idalam imeningkatkan ihasil 

ibelajar isiswa idengan imembandingkan ijumlah isiswa iyang itidak ituntas iketika ibelum 

imenggunakan iKompetensi iProfesional. iSebelum imenggunakan ikompetensi iprofesional 

iGuru iPAK iada i10 isiswa iyang itidak ituntas, inamun isetelah imenggunakan ikompetensi 

iProfesional iGuru iPAK ihanya itinggal i5 isiswa iyang itidak ituntas. iBerdasarkan idata 

iperbandingan idari isiklus iI, imaka ihasil ites ibelajar idapat idigambarkan ipada igrafik idi 

ibawah iini. 

 

Grafik i1. Hasil iTes iBelajar iSiswa iPada iSiklus iI 

 

a.  Refleksi iSiklus iI 

Refleksi idilakukan isesuai idengan ihasil iobservasi. iKeberhasilan idan ikelemahan 

idalam isiklus iI iadalah isebagai iberikut: 

1. Secara ikeseluruhan ipeneliti idan ipeserta ididik itelah imampu imelaksanakan 

ipembelajaran iPendidikan iAgama iKristen idengan imenggunakan ikomponen-komponen 

iKompetensi iProfesional idengan ibaik. iHal iini idapat idilihat idari ihasil iobservasi iyang 

itergolong iamat ibaik idengan iskor irata-rata i80. i 

Istimewa A 81-100 

Amat ibaik AB 73-81 

Baik B 66-73 

Cukup ibaik BC 60-66 

Sedang C 55-60 

Kurang D 40-55 

Gagal E 40 

 

2. Meskipun idalam ikategori iamat ibaik inamun iskor itersebut ibelum 

imenunjukkan ihasil iyang isangat imemuaskan iuntuk iupaya ihasil ipeserta ididik imelalui 

ipenerapan ipembelajaran imenggunakan ikomponen-komponen iKompetensi iProfesional. 
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iBanyak ipeserta ididik iyang imerasa ibingung iketika iguru iterlebih idahulu imemberikan 

isoal ifree itest iuntuk imengetahui ikemampuan iawal ipeserta ididik. i 

3. Pada itahap iselanjutnya, ipeserta ididik imerasa ibingung iketika iguru 

imemberikan ikesempatan ikepada ipeserta ididik iuntuk imembaca iAlkitab idan imemahami 

imateri iyang itelah idiajarkan ioleh ipeneliti idengan imaksud iagar ipeserta ididik ilebih 

imengerti idengan imateri iyang iakan idiajarkan ioleh ipeneliti. 

4. Ketika iPeneliti imengajukan ipertanyaan ikepada ipeserta ididik imengenai 

imateri iyang itelah idiajarkan, imasih iada ibeberapa ipeserta ididik iyang imalu idan iragu 

iuntuk imemberikan irespon itimbal ibalik ikepada ipeneliti. 

5. Dengan ihal iitu, iSelanjutnya ipeneliti imemberikan ipemahaman ikepada 

ipeserta ididik iagar ipercaya idiri idalam imenyampaikan iapa iyang imereka ipahami idan iapa 

iyang iingin imereka iutarakan. iDalam ipelaksanaan ipembelajaran imenggunakan ikomponen-

komponen iKompetensi iProfesional, ipeneliti iharus imemahami isetiap ipeserta ididik idan 

ipeneliti ijuga ikembali imenjelaskan ikembali imengenai imateri iyang itelah idipelajari 

isehingga ipeserta ididik ibenar-benar ipaham. 

 

Deskripsi iData iTes iHasil iBelajar iPAK iSiklus iII 

Data iTes iHasil iBelajar iPendidikan iAgama iKristen iPada iSiklus iII 

Aspek Nilai 

Nilai irata-rata ikelas iX 84 

Simpangan iBaku i(S) 6,05 

Jumlah iSiswa 16 

Siswa iyang imencapai iKKM 15 isiswa i(93,75%) 

Siswa iyang ibelum imencapai iKKM 1 isiswa i(6,25%) 

Tabel 5. 

 

Grafik i2. Grafik iHasil iTes iBelajar iSiswa iPada iSiklus iII 
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a. Refleksi 

Berdasarkan ihasil iobservasi idan ites ihasil ibelajar isiswa iselama isiklus iII ipeneliti 

idan iobserver imelakukan irefleksi idari isetiap ipelaksanaan iproses ipembelajaran isiklus iII. 

iDari idata iyang idiperoleh isetelah iselesai imelaksanakan isiklus iII, imaka itingkat 

ikemampuan isiswa idalam ibertanya idan imenjawab ibegitu ijuga itingkat iketuntasan isiswa 

idalam imencapai iKKM isudah imengalami iketuntasan imencapai i93,75% idari i16 isiswa. 

iDengan ipenerapan imenggunakan ikomponen-komponen ikompetensi iprofesional iterbukti 

idapat imemeberikan idampak iyang ipositiv ibagi isiswa ikelas iX iMIA iIII. 

 

Deskripsi iData ihasil iBelajar isiklus iI idan isiklus iII 

 

No 

 

Aspek 

 

Siklus  

II-I I II 

1 Nilai irata-rata 

ikelas iX iMIA i3 

80 84 4 

2 Simpangan iBaku 7,3 6,05 -1,25 

3 Jumlah iSiswa 16 16 0 

4 Siswa iyang 

iMencapai iKKM 

11 

i(68,75%) 

15 

i(93,75%) 

4 

i(25%) 

5 Siswa iyang iBelum 

iMencapai iKKM 

5 

i(31,25%) 

1 

i(6,25%) 

-4 i(-

25%) 

Tabel i6. Data iHasil iBelajar iPendidikan iAgama iKristen iPada iSiklus iI idan iII 

Berdasarkan idata idiatas idapat idijelaskan ibahwa ikegiatan idi isiklus iII imengalami 

ipeningkatan idengan imembandingkannya ipada isiklus iI. iTerlihat idari inilai irata-rata ipada 

isiklus iI iadalah i80 ikemudian idi isiklus iII imengalami ipeningkatan imenjadi i84. 

iPeningkatan inilai irata-rata iini ijuga iberdampak iterhadap iturunnya inilai isimpangan ibaku 

idi isiklus iI iadalah i7 ikemudian idi isiklus iII iturun imenjadi i6. iSiswa iyang imencapai 

iKKM ipada isiklus iI iialah11 isiswa i( i68,75%) i ikemudian ipada isiklus ike iII iadalah i15 

isiswa i(93,75%). 

Dalam iaktivitas ikegiatan iproses ipembelajaran idari isiklus iI idan ipelaksanaan isiklus 

iII imengalami ipeningkatan idari isiklus iI ike isiklus iII. iPada iaktivitas ikegiatan iproses 

ipembelajaran idi isiklus iII imenjadi iaktif ibertanya imaupun imenjawab. 
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Grafik i3. Hasil iTes iBelajar iSiklus iI idan iSiklus iII 

I 

Pembahasan iHasil iBelajar 

Pada ibagian iini iakan imembahas imengenai ihasil ibelajar i imulai idari isiklus iI 

isampai isiklus iII. iHasil ibelajar isiswa idi iukur idengan ikeberhasilan isiswa iyang idilihat 

idari iketuntasan ihasil ibelajar iindividu isiswa idalam ibidang iaspek ikognitif idengan 

imelakukan ites iobjektif. iPada isiklus iI ihasil ibelajar isiswa isudah iamat ibaik idengan inilai 

irata-rata i80, inamun imasih iada i5 i(lima) isiswa iyang itidak ituntas idalam imencapai 

ikriteria iketuntasan iminimal i(KKM). iPada isiklus iII isiswa iyang imencapai iKKM 

imeningkat imenjadi i93,75% iatau i15 isiswa itelah imencapai iKKM idengan inilai irata-rata 

ikelas iX iadalah i84. iSimpangan ibaku ijuga imengalami ipenurunan ipada isiklus iI iialah i7,3 

idan idi isiklus ike iII iturun imenjadi i6,05. iBerdasarkan iuraian idari iatas idapat idisimpulkan 

ibahwa iPengaruh iKompetensi iProfesional iGuru idapat imembuktikan ibahwa iKompetensi 

iProfesional iGuru idapat imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa ikelas iX i iterhadap iPendidikan 

iAgama iKristen. 

 

 

Kesimpulan 

 Setelah imenerapkan ikomponen-komponen ikompetensi iprofesional ipada imata 

pelajaran iPendidikan iAgama iKristen idi ikelas iX iSMTK iPekanbaru. iBerdasarkan 

ipembahasan idan ianalisis idata iyang idilakukan, imaka idapat idisimpulkan: Pertama, bahwa 

ikompetensi iprofesional imerupakan ikemampuan iyang idimiliki iseorang ipendidik idengan 

imengikuti ikualifikasi ipendidikan ikhusus idalam ipengajarannya. iLangkah ikegiatan 

ipengajaran iyang idilakukan iyaitu: iguru iterlebih idahulu imempersiapkan ibahan imateri 

ipembelajaran iatau idi isebut idengan irencana ipelaksanaan ipembelajaran i(RPP), ikemudian 

ialam iproses ipembelajaran, iguru itidak ihanya imenjelaskan imateri ipembelajaran isecara 
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iteori isaja inamun isiswa idi idorong iuntuk iaktif idalam imempelajari imateri ipembelajaran 

isesuai idengan itopik iyang iakan idipelajarinya. iKedua, Kompetensi iprofesional iberdampak 

ipositif ibagi ipeserta ididik iyang imenerima ipembelajaran. iKarena ikompetensi iprofesional 

idapat imembantu isiswa iuntuk idapat iberinteraksi ilebih ibaik, ibahkan idapat iberfikir ilebih 

iaktif idan ilebih ikritis ikarena idiajak iuntuk idapat imenghubungkan imateri ipembelajaran 

idengan ikehidupannya, isehingga ihasil ibelajar isiswa idapat imeningkat i ikearah iyang ilebih 

ibaik. Ketiga, Hasil ibelajar iyang idiperoleh isiswa idari isiklus iI idan isiklus iII ipengalami 

ipeningkatan iyang isangat ibaik. iPengaruh ikompetensi iprofesional idapat imeningkatkan 

ihasil ibelajar iPendidikan iAgama iKristen idi ikelas iX iSMTK iPekanbaru. Penelitian 

itindakan ikelas i(PTK) iyang itelah idilakukan idi ikelas iX iSMTK iPekanbaru imendapatkan 

ihasil iyang imeningkat iterhadap ihasil ibelajar isiswa. iHal iini idapat idi ilihat i idari 

iperolehan inilai iyang ididapat isebelum imenggunakan ikomponen-komponen ikompetensi 

iprofesioanal idan isetelah imenggunakan ikomponen-komponen ikompetensi iprofesioanal. 
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